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ABSTRAK  

 Sistem desentralisasi fiskal dilaksanakan di Indonesia sebagai solusi atas 

permasalahan ketimpangan regional dan adanya ketergantungan pemerintah daerah 

terhadap pemerintah pusat. Namun, sejak desentralisasi fiskal dilaksanakan di 

Indonesia, tingkat ketimpangan regional secara nasional cenderung mengalami 

peningkatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis derajat 

desentralisasi fiskal dan tingkat ketimpangan regional di Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini juga secara spesifik bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan 

desentralisasi fiskal dan pengaruhnya terhadap tingkat ketimpangan regional di 

Indonesia.  

 Penelitian ini menggunakan alat analisis EFDI Vo(2008) untuk mengukur 

derajat desentralisasi fiskal, analisis indeks Williamson untuk mengukur tingkat 

ketimpangan regional, dan menggunakan metode Arrelano Bond Generalized 

Method of Moments (GMM) yaitu Two-Step System GMM untuk menggambarkan 

pengaruh dari derajat desentralisasi fiskal terhadap tingkat ketimpangan regional. 

Metode tersebut digunakan untuk menggambarkan hubungan dinamis dari variabel 

tingkat ketimpangan regional. Objek penelitian ini adalah 32 provinsi di Indonesia 

tahun 2004 – 2013.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa derajat desentralisasi fiskal di 

Indonesia cenderung rendah. Tingkat ketimpangan regional cenderung stabil dalam 

periode 2004 – 2013, namun tingkat ketimpangan regional cenderung sangat tinggi 

untuk daerah yang kaya akan sumber daya. Hasil analisis data panel dinamis 

menunjukkan bahwa variabel tingkat ketimpangan regional tahun sebelumnya, 

variabel derajat desentralisasi fiskal, dan variabel pendidikan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat ketimpangan regional. Variabel pengeluaran rumah 

tangga per kapita dan variabel peran pemerintah berpengaruh negatif dan 

signifikan, sedangkan variabel kesehatan tidak berpengaruh signifikan pada tingkat 

ketimpangan regional.  
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